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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Metode pembelajaran Fiqih Wanita (studi materi haiḍ dan istihaḍhah pada siswi 

Kelas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Palengaan Pamekasan.) 

Me itoidei pe imbeilajaran meirupakan seibuah langkah-langkah teirteintu yang dipilih 

untuk meine irapkan strateigi se icara teirstruktur di dalam keigiatan nyata.114 Se ipe irti yang 

teilah dijeilaskan di atas meitoide i peimbeilajaran meirupakan cara yang digunakan untuk 

meingimpleimtasikan reincana yang sudah disusun dalam ke igiatan nyata agar tujuannya 

teircapai seicara oiktimal. Meitoide i dalam rangkaian siste im peimbe ilajaran meimeigang peiran 

yang sangat peinting. Keibeirhasilan impleimeintasi strateigi peimbeilajaran sangat 

teirgantung pada cara guru me inggunakan me itoide i pe imbeilajaran kareina stuatu strateigi 

pe imbeilajaran hanya mungkin diimple imeintasikan meilalui peinggunaan meitoide i 

pe imbeilajaran. Berdasarkan observasi serta wawancara dengan kepala sekolah, guru dan 

siswi, metode pembelajaran yang digunakan untuk proses belajar mengajar di kelas, 

guru menggunakan beberapa metode sesuai dengan kebutuhan materi yang akan 

disampaikan, seperti meitoide i ceiramah yang dapat diartikan se ibagai cara-cara 

meinyanjikan peilajaran meilalui peinuturan se icara lisan atau pe injeilasan langsung pada 

ke iloimpoik siswa, me itoide i ceiramah ini biasanya digunakan o ileih se itiap guru atau 

instruktur.115 Me itoidei de imoistrasi, meirupakan peinyajian peilajaran deingan 

meimpe iragakan dan meimpeir tunjukkan ke ipada siswa teintang seisuatu pro ise is, sistuasi 

atau beinda teirteintu baik se ibeinarnya atau se ike idar tiruan. Seibagai, meitoide i peinyajian 

de imoistrasi tidak teirleipas dari peinjeilasan se icara lisan oileih guru dan dalam proise isnya 

siswa hanya se ikeidar meimpeirhatikan, de imointrasi juga dapat me inyajikan bahan 

 
114 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimidia, 2015), 20. 
115 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Penedidikan, (Jakarta: Prenada Media 

Grup, 2006), 147-148. 
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pe ilajaran leibih ko ingkrit, metode peimbe ilajaran deimoistrasi dapat digunakan untuk 

meindukung ke ibe irasilan strateigi pe imbeilajaran eikspoisito iri dan inkuiri.116 Me itoide i 

diskusi, me irupakan meitoide i pe imbeilajaran yang me inghadapkan siswa pada 

pe irmasalahan, tujuan utama me itoide i ini adalah untuk me imeicahkan suatu peirmasalahan, 

meinjawab peirtanyaan, meinambah dan meimahami peinge itahuan siswa seirta untuk 

meimbuat suatu keiputusan maka dari itu diskusi bukanlah de ibat yang beirsifat meingadu 

argumeintasi, diskusi sifatnya be irtukar peingalaman untuk meine intukan keiputusan 

teirte intu seicara beirsama-sama.117  

Uswatun Hasanah mengatakan bahwa, guru pengajar materi haiḍ dan istihaḍhah 

membaca kitab, kemudian menjelaskan apa-apa yang telah dia baca, selain itu guru 

terkadang membawa mereka ke dalam metode diskusi yang mana gurunya membentuk 

kelompok kecil untuk membahas sebuah materi dengan topik tertentu yang berkaitan 

dengan pelajaran, selain itu guru selalu membawa siswa pada sesi tanya jawab pada 

selah-selah pembelajaran berlangsung, di antaranya pada awal pelajaran, pertengah serta 

tebak menebak materi sebelum pelajaran berakhir. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di waktu mengamati di kelas, guru pengajar materi haiḍ dan istihaḍhah 

sering menggunakan metode ceramah ketimbang metode lainnya, mungkin di karenakan 

pembelajaran materi haiḍ dan istihaḍhah menggunakan kitab Risalah Ad-dima’ sebagai 

bahan materi pembelajaran maka membutuhkan penjelasan yang sangat detail. Siswi MTs 

kelas VII A Mambaul Ulum Bata-Bata 1 merupakan kelas pemola dalam mempelari 

materi haiḍ dan istihaḍhah, guru pengajar perlu menjelaskan materi dengan sebaik 

mungkin, sesuai dengan pola pikir mereka yang masih pemola dalam memahami materi 

haiḍ dan istihaḍhah jadi guru tidak perlu bertele-tele langsung pada poin atau garis besar 

sehingga tidak menyita banyak waktu dan membuat para siswi malah tidak mengerti 

 
116 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Penedidikan, (Jakarta: Prenada Media 

Grup, 2006), 152. 
117 Ibid. 154-155. 
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dengan penjelasan guru, cukup pada intinya lalu kembalikan pada siswi mengelola dan 

ketika siswi kurang paham, bisa di buka sesi tanya jawab. Salah satu alasan kenapa guru 

harus menjelaskan secara singkat padat dan jelas, dengan menggunakan metode ceramah, 

mungkin karena, perkembangan aspek psikomotor pada usia MTs kelas VII A ada yang 

namanya tahap kognitif dimana  seorang siswi biasanya ditandai dengan beberapa 

gerakan yang kaku dan harus berpikir untuk melakukannya dan hal ini dikarenakan siswi 

masih dalam tahap belajar. Tujuan dari metode ceramah itu sendiri adalah agar 

membentuk pemikiran peserta didik melalui materi yang disampaikan secara langsung, 

meningkatkan pemahaman peserta didik terkait sesuatu materi melalui penguasaan materi 

gurunya, memberikan penjelasan secara gamblang terkait suatu materi dan meningkatkan 

skill guru dalam mengajar karena guru menjadi pusat pembelajaran.118  

B. Hasil pembelajaran Fiqih Wanita (studi  materi haiḍ dan istihaḍhah pada siswi 

Kelas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Palengaan Pamekasan.) 

1. Kemampuan siswi memberikan  penilaian mengenai sistem pembelajaran di dalam 

kelas.  

 Hasil belajar merupakan kemampuan untuk menyediakan respon yang 

bersifat spesefik terhadap stimulus-stimulus khusus, serta kemampuan menghafal 

informasi seperti kemampuan menyebutkan, mengidentifikasi serta menjelaskan.119 

Keberhasilan belajar siswi MTs kelas VII A Mambaul Ulum Bata-Bata 1 bisa dikatakan 

baik, dilihat dari cara siswi memberikan penilain terhadap pendidik, mereka mampu 

menjelaskan sistematika pembelajaran di dalam kelas dan metode apa saja yang sering 

guru gunakan diwaktu pembelajaran berlangsung, mereka mampu mendeskripsikan 

karakter gurnya, apakah gurunya baik atau tidak.120  Benjamin Bloom memandang hasil 

 
118 https://www.quipper.com. (di akses pada 13 desember 2023) pukul 9:12 
119 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimidia, 2015), 11-14 
120 Uswatun Hasanah, Z. Jannah, Siswi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1, (di akses pada 11 desember 2021), 

pukul 11: 00. 
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belajar yang dapat dikuasai siswa meliputi kognitif, afektif dan psikomotor, dari jeni-

jenis hasil belajar tersebut, kognitif merupakan jenis belajar yang berkaitan kemampuan 

intelektual siswa, yang mana didalamnya mencakup pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintetis dan penilaian.121  

 Berdasarkan observasi, peneliti, memperoleh fakta yang ada pada diri siswi 

kelas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1, yaitu secara intelektual siswi 

mempunyai kemampuan menjelaskan beberapa persoalan seputar materi haiḍ dan 

istihaḍhah pada waktu mereka di bentuk pembelajaran melalui metode diskusi oleh 

gurunya, meski mereka masih dasar dalam mempelajari materi haiḍ dan istihaḍhah, 

siswi masih berusaha untuk mejelaskan sesuai dengan kemampuannya masing-masing, 

padahal secara akal mereka masih minim pengetahuan. Dari sini peneliti bisa 

menyimpulkan bahwa faktor keberhasilan belajar siswi MTs kelas VII A Mambaul 

Ulum Bata-Bata 1, selain berasal dari luar diri orang lain juga berasal dari dirinya 

sendiri.  

2. Meningkatnya minat belajar siswi terhadap pembelajaran materi haiḍ dan istihaḍhah 

karena adanya faktor motivasi, inspirasi serta ketelatenan yang diberikan oleh gurunya. 

 Hasil belajar peserta didik banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal), hasil belajar peserta 

didik pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. J. 

Daniel House memandang hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya sikap peserta didik, minat peserta didik, hastrat dan motivasi, apabila 

faktor-faktor ini ditingkatkan maka hasil belajar peserta didik cenderung akan 

meningkat.122 Pada hakikatnya minat belajar peserta didik akan timbul melaui dua 

faktor yaitu bisa berasal dari dirinya sendiri dan orang lain, seperti pendidik atau guru, 
 

121 Dirgantara, Iswan, Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah di kelas IV sekolah dasar muhammadiyah 12 pamulang bantenHalaman (journal, 2018), 115.  
122 Ibid. 
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jadi guru dapat dikatakan salah satu faktor dominan serta penetu keberhasilan dalam 

pembelajaran, karena guru dapat memberikan motivasi, inspirsi, keteladanan dan menat 

belajar pada siwa atau peserta didik, selain itu guru juga penentu perestasi siswa atau 

peserta didik itu sendiri. Kelas yang demokratis akan tercipta peluang kondisi belajar 

yang efektif, optimal dan menyenangkan, hal ini akan menimbulkan pencapaian tujuan 

pembelajaran sedangkan kelas yang kaku, ketat, otoritas dan semua dikuasai guru akan 

menimbulkan ketakutan dan ketidak nyamanan dalam proses pempelajaran. Subur 

mengatakan, motivasi merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam belajar karena 

motivasi mampu mengatasi banyak hal yang menghambat keberhasilan belajar, dengan 

adanya motivasi siswa akan menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran.123 Bagi 

peserta didik, guru yang dirindukan adalah guru yang dapat meimbuat peise irta didiknya 

meingikuti peilajaran deingan teinang tanpa rasa takut ataupun bo isan dalam meingikuti 

pe ilajarannya, se ilain guru harus pintar dalam hal te ioiri guru juga harus bisa me imbe iri 

ke inyamanan teirhadap peisrta didiknya, te irkadang ada guru yang pintar akan te itapi 

dirinya dibeinci dan do iakan buruk oileih anak didiknya. Jika guru tidak ingin me imbuat 

anak didiknya moino itoin dan boisan be ilajar  di ke ilas, guru harus se iring meimbeiri moitivasi 

se ihingga siswi se imangat beilajar dan untuk me inciptakan keilas yang ko indusif, guru 

pe irlu strateigi pe imbeilajaran yang meinye inangkan.  

 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada waktu mengumpulkan 

tada informasi di kelas MTs kelas VII A Mambaul Ulum Bata-Bata 1, guru pengajar 

materi  haiḍ dan istihaḍhah merupakan sosok yang dirindukan oleh peserta didik karena 

orangnya telaten, cerdas dan disiplin dan menyenangkan, tidak akan salah jika minat 

belajar peserta didik berkembang baik. Pada dasarnya  salah satu penentu keberhasilan 

belajar peserta didik adalah guru, yang mana guru merupakan satu kesatuan yang tidak 

 
123 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimidia, 2015), 11-14. 
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dapat dipisahkan dari peserta didik. Minat belajar peserta didik dapat terlihat di waktu 

mereka begitu antusias mengikuti pembelajaran di kelas, tidak ada satupun dari antara 

mereka yang malas-malasan di dalam proses pembelajaran berlangsung, apalagi sampai 

tidur di kelas, berdasarkan dari pengalaman peneliti, kebanyakan santri atau peserta 

didik yang berada dibawah naungan pesantren, akan merasa males mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas karena kegiatan pesantren yang begitu padat, jadi 

beberapa diantara mereka ada yang kurang istrahat dan akhirnya mereka akan memilih 

tidur di dalam kelas. Berbeda dengan kelas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1, 

peserta didik kelas VII A ini sangatlah antusias, sangat terlihat sekali aura minat belajar 

mereka.  

C. Evaluasi pembelajaran Fiqih Wanita (studi materi  haiḍ dan istihaḍhah pada siswi 

kelas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Palengaan Pamekasan.) 

E ivaluasi peimbe ilajaran materi haiḍ dan istihaḍhah pada siswi MTs Mambaul 

Ulum Bata-Bata 1 adalah tes lisan yang dilakukan pada sesi pembelajaran berlangsung 

dan tes tulis, yang meliputi ujian harian, ujian tengah semester dan akhir semester. 

Leimbaga foirmal ataupun noin foirmal untuk meinge itahui tingkat peincapaian keibe irhasilan 

be ilajar siswa atau pe ise irta didik pastinya guru meilakukan eivaluasi teirteintu untuk 

meinge itahuinya tingkat ke ibe irhasilan peise irta didik dalam bidang pe imbeilajaran teirteintu, 

kareina eivaluasi meirupakan alat ukur atau pro ise is untuk meinge itahui tingkat peincapaian 

ke ibeirhasilan yang teilah dicapai peise irta didik atas bahan ajar atau mate iri yang te ilah 

disampaikan, seihingga deingan adanya eivaluasi maka tujuan dari pe imbeilajaran akan 

teirlihat seicara akurat dan me iyakinkan. Eivaluasi meirupakan bagian dari proigram 

pe imbeilajaran peirlu dio iptimalkan, kareina bukan hanya be irtumpu pada peinilaian hasil 

be ilajar, teitapi juga peirlu pe inilaian input, pro ise is, dan o iutput, salah satu faktoir yang 

pe inting untuk eife iktivitas peimbeilajaran adalah faktoir e ivaluasi baik teirhadap pro ise is 
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be ilajar maupun te irhadap hasil peimbe ilajaran. Eivaluasi meirupakan keigiatan 

pe ingumpulan keinyataan meinge inai proise is pe imbeilajaran seicara sisteimatis untuk 

meine itapkan apakan teirjadi peirubahan te irhadap peise irta didik dan seijauh manakan 

pe irubahan teirse ibut meimpeingaruhi peise irta didik.124 Ada beibeirapa jeinis teis yang seiring 

digunakan oile ih peindidik atau guru untuk me ingeitahui hasil atau ke ibe irhasilan siswa 

dalam peimbe ilajaran yang sudah te irsampaikan sama yang diteintukan oile ih se ikoilah 

dimana meiliputi seipeirti, teis oibje iktif yang jawabannya dibe iri se ikoir nilai seicara lugas 

(se iadanya) meinurut peidoiman yang diteintukan seibe ilumnya, teis ini teirdiri dari teis be inar 

salah, teis pilihan peisrse ioirangan, teis me incoicoikkan, teis lisan dan teis me ileingkapi.125 

Berdasarkan hasil wawancara dengan   kepala  sekolah, guru dan peserta didik  

evaluasi   pembelajaran yang dilakukan oleh  guru untuk mengetahui keberhasilan siswi 

atau peserta didik yaitu guru mengevaluasi peserta didik  dengan cara  mengadakan 

ulangan harian, ulangan  tengah semester sedangkan tes lisan sendiri diadakan pada 

proses pembelajaran berlangsung dengan cara  mempertanyakan beberapa materi yang 

sudah disampaikan.  MTs Mambaul Ulum  Bata-Bata 1 mempuyai  target KKM yang 

harus dicapai oleh peserta didik yaitu 60 dan jika seandainya ada salah satu siswi atau 

peserta didik  mendapakan nilai di bawah itu, maka mereka harus melakukan remedi 

untuk memperbaiki nilai yang kurang dari target, yang di tentukan  madrasah, kegiatan 

remedian ini merupakan peraturan dari madrasah yang harus di patuhi oleh peserta 

didik.126 Kegiatan remedian  tersebut merupakan kewajiban guru dan madrasah 

meremedi peserta didik yang nilainya tidak nyampai target KKM yang sudah 

dirumuskan oleh madrasah dan tujuannya  untuk meningkatkan nilai peserta didik yang 

 
124 Idrus, L. Evaluasi dalam Proses Pembelajara Manajemen Pendidikan Islam (Jurnal 2019). 920-921. 
125 Muhchlis Shilihin, Psikologi Belajar, (Lini Penerbitan CV. Salsabila Putra Paratama, 2003), 259. 
126 Khairun Nisa, Guru Kelas Madrasyah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1, (di akses pada 25 september 

2021) pukul 12: 55. 
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dibawah rata-rata atau kurang dari yang di taergetkan,   adanya remidi  tersebut 

diharapkan dapat memotivasi  semangat belajar peserta didik kedepannya. 127  

Berdasarkan dari observasi yang dilakukan  peneliti   untuk mengumpulkan 

data,  evaluasi yang dilakukan guru meliputi tes lisan yaitu guru selalu memberikan 

pertanyaan seputar materi yang sudah dijelaskan baik materi terdahulu maupun materi 

yang tengah dipelajarinya, kemudian peneliti melihat guru mencatat siapa saja yang 

aktif dalam pembelajaran tersebut, mungkin itu yang dikatakan tes lisannya, kemudian  

setiap seminggu sekali guru memberikan beberapa soal yang di dalamnya terdiri dari 

beberapa tes uraian, sedangkan ujian tengah semester dan akhir semester guru 

memberikan tes evaluasi tanya jawab atau pilihan ganda. 

 
127 Ust Sukri, kepala Madrasyah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1, (di akses pada 12 desember 2021) 

pukul 11:00 


